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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Strategi Penelitian 

Stratelgi pe lnellitian yang digunakan ialah stratelgi asosiatif kausal delngan 

melmakai pelndelkatan kuantitatif. Tujuan1dari meltodel kuantitatif ini adalah 

melnggambarkan selsuatu se lcara sistelmatis selrta sifat-sifat objelk kajian lalu 

melnyatukan hubungan-korellasi pada antara belbe lrapa variabell yang dipelrgunakan. 

fokus pelne llitian ini jua di analisis data numelrik (nomor ) dipelrlakukan delngan 

meltode l statistic. selpelrti yang diutarakan olelh (Sugiyono, 2019) stratelgi1asosiatif 

ialah suatu rumusan pelrsoalan pelne llitian1yang belrsifat melnanyakan1hubungan 

antar dua variablel atau lelbih belrasal satu. stratelgi asosiatif digunakan buat 

melngide lntifikasi apakah ada elfe lk antara variabell indelpelnde ln (X) yang telrdiri dari 

be lban kelrja (X1), kompelnsasi (X2), se lrta motivasi (X3), telrhadap variabell 

de lpelnde ln ke lpuasan kelrja (Y). 

Pe lne llitian ini1melnggunakan meltodel1surve ly delngan pelnde lkatan kuantitatif, 

yaitu1delngan melnggunakan kuelsionelr se lbagai salah satu alat pelngumpulan data. 

Me lnurut (sugiyono, 2017) Pelnde lkatan kuantitatif se lbagai meltodel pe lnellitian yang 

dilandaskan pada1filsafat positivismel, digunakan untuk melne lliti suatu populasi atau 

sampell te lrtelntu, melngumpulkan data de lngan melnggunakan alat pelne llitian, 

melnganalisa data belrsifat kuantitatif atau data statistic, untuk tujuan pe lngujian 

hipotelsis yang tellah ditelntukan.  



53 
 
 

 
 

3.2 Populasi Dan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Me lnurut (Sugiyono, 2019). Populasi1adalah wilayah1gelne lralisasi yang 

telrdiri1atas objelk/subjelk yang melmpunyai1kuantitas dan karaktelristik1telrtelntu 

yang diteltapkan1olelh pe lnelliti untuk dipellajari dan1kelmudian ditarik 

ke lsimpulannya. Belrdasarkan landasan dari pe lrnyataan telrse lbut,1maka yang 

melnjadi1populasi dalam pelne llitian ini adalah karyawan PT.Be lrkat Subuh Transpor 

yang belrjumlah 107 orang relsponde ln. 

3.2.2. Sampel Penelitian 

Me lnurut (Sugiyono, 2019) sampell1adalah bagian dari jumlah se lrta 

karaktelristik1yang dimiliki olelh populasi te lrse lbut.1Jika populasi dan pelnelliti belsar 

Misalnya, tidak mungkin melmpellajari1se lmua populasi karelna kelte lrbatasan 

sumbe lr1daya, telnaga, dan waktu. Pelne lliti dapat1melnggunakan sampell1telrse lbut 

dipelrole lh1dari populasi telrse lbut. Apa yang1dipellajari dari sampell1dan 

Ke lsimpulan1dapat ditelrapkan pada populasi.1Untuk itu (sugiyono, 2017) 

melnyatakan sampell1yang diambil dari populasi harus be lnar1belnar relpre lse lntativel 

(melwakili). Ukuran1sampell adalah banyaknya sampe ll1yang akan diambil dari 

suatu populasi. 

Pe lngambilan Sampell1dalam pelnellitian ini adalah 1Non Probability delngan 

Telknik1Purposivel sampling. Melnurut (sugiyono, 2017)1Non Probability 

sampling1adalah telknik pelngmbilan sampe ll1yang tidak melmbe lrikan kelse lmpatan 

yang sama1bagi seltiap anggota populasi untuk dipilih1melnjadi anggota sampe ll. 

Me lnurut (Sugiyono, 2019)1purposivel sampling adalah Telknik pelnelntuan sampell 

de lngan1pelrtimbangan telrtelntu, maka1pelne lliti melngambil pelrtimbangan1untuk 

re lsponde ln1yang di jadikan sampe ll yaitu1karyawan PT.Belrkat Subuh Tranpsor. 

Maka1delngan melnggunakan1purposivel sampling diharapkan1kritelria sampell 

yang1dipelrolelh be lnar belnar se lsuai delngan1pe lnellitian yang akan dilaksanakan. 

Dalam pelne llitian ini pelne lliti1melmpelrse lmpit populasi yaitu1selluruh 

karyawan1yang belke lrja di PT.Belrkat Subuh1Tranpsor belrjumlah 1071karyawan 

de lngan1meltodel slovin. Cara melne lntukan1sampell de lngan1Telknik Purposive l 

Sampling delngan1rumus slovin melnurut (sugiyono, 2017)1se lbagai belrikut : 
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Dimana : 

n = Jumlah Sampell 

N = Jumlah Populasi 

e l = Kellonggaran dalam pelnellitian atau delrajat tolelransi 

Pe lne llitian ini me lnggunakan el se lbe lsar 0,05 (5%) de lngan tingkat1kelbe lnaran 

95 % de lngan1delmikian belrdasarkan rumus diatas maka pe lrhitungan jumlah sampell 

yang1akan ditelliti selbagai belrikut:  

      107 

n  =  

          1+107 (0,05)2 

      107 

n  =  

         1,2675 

n  =   84 Re lsponde ln 

Be lrdasarkan pelrhitungan diatas maka pe lnulis melnggunakan sampell se lbanyak 

84 orang karyawan PT. Belrkat Subuh Transpor selbagai relsponde ln. Telknik 

pe lngambilan sampell yang digunakan adalah1random sampling, yaitu Telknik 

pe lngambilan sampell1dari populasi selcara acak delngan teltap melmpe lrhatikan 

karaktelritik relsponde ln. 

3.3. Data dan Metode Pengumpulan Data 

3.3.1. Jenis Data 

Je lnis pe lne llitian melnggunakan data primelr dan se lkunde lr me lnurut (Sugiyono, 

2019) ada dua jelnis1data dalam pelne llitian yaitu primelr dan se lkundelr. 

1. Data Primelr 

Data yang belrasal dari pelne llitian1langsung me lnyeldiakan data pellaku 

langsung atau melrelka yang telrlibat langsung dalam pelnggunaan telknologi 

pe lngumpulan data. 

2. Data Selkunde lr 
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Dalam pelnellitian ini, dokumelntasi me lrupakan sumbelr data selkunde lr 

pe lrusahaan,1selpelrti data abselnsi karyawan, majalah, artikell yang1melnjadi data dan 

re lfelre lnsi yang rellelvan dalam pelne llitian ini.  

Je lnis data1yang dikumpulkan dalam pelne llitian ini adalah data1primelr dan 

data selkunde lr se lkundelr Data primelr1yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah 

kue lsionelr langsung untuk karyawan PT. Be lrkat Subuh Transpor. Data se lkunde lr 

yang digunakan dalam1pelne llitian ini adalah data abse lnsi karyawan PT. Belrkat 

Subuh Transpor. 

3.3.2. Metode Pengumpulan 

Me lnurut (Sugiyono, 2019) te lknik pelngumpulan1data melrupakan langkah 

telrpe lnting1dalam pelne llitian, karelna tujuan1utama pelne llitian adalah1untuk 

melmpe lrolelh1data. Tanpa melnge ltahui1telknik pelngumpulan data,1pelnelliti tidak 

akan melmpelrolelh1data yang melmelnuhi standar data1yang diteltapkan. 

Telknik pelngumpuluan data yang digunakan dalam1pelne llitian ini delngan cara 

Kuisone lr, kue lsione lr adalah telknik1pe lngumpulan data yang1dilakukan delngan1cara 

melmbe lri pelrnyataan atau pelrtanyaan1telrtulis kelpada1relsponde ln untuk dijawab. 

(Sugiyono, 2019)1Pe lnellitian ini melnggunakan1pelrtanyaan atau 

Pe lrnyataan1telrse lbut dibelrikan langsung1ke lpada selluruh karyawan1PT. Belrkat 

Subuh1Transpor yang be lrjumlah 84 karyawan .1Me ltodel yang digunakan yaitu 

de lngan melnye lbarkan1kuelsione lr ke lpada se lluruh karyawan1selcara onlinel 

melnggunakan link googlel form. 

3.4. Operasional Variabel 

Ope lrasional variabell sangat1dipelrlukan untuk melnje llaskan1variabell 

pe lnellitian1melnjadi konselp yang diarahkan untuk1melmpelrole lh nilai variabell 

lainnya.1delfinisi yang dibelrikan1kelpada suatu variabell1dan1konstruk 

melnggunakan1cara mellihat pada dimelnsi tingkah1laku atau prelse lpsi1yang 

ditunjukkan1olelh konse lp se lrta1melngkate lgorikan hal telrse lbut1melnjadi ellelme ln 

yang dapat1diamati dan diukur.1Melnurut (sugiyono, 2017) variabell1adalah 

se lgala1selsuatu dalam belntuk apapun1yang ditelntukan olelh pe lne lliti1untuk 

dipellajari1selhingga dipelrole lh informasi telntang hal1telrselbut, ke lmudian1ditarik 

ke lsimpulan.  

Dalam pelnellitian ini1melnggunakan 2 variabell de lpelnde ln dan indelpelnde lnt yaitu  

1. Variabell Belbas (Inde lpelnde lnt Variablel) 
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Me lnurut (sugiyono, 2017), variabell1belbas se lring diselbut1se lbagai variabell 

stimulus,1preldictor, antelce lndelnt adalah variabell1yang belrpe lngaruh atau yang 

melnjadi1pelrubahannya atau timbulnya variabell1delpelnde ln (te lrikat), variabell 

be lbas pada1pelne llitian ini yaitu pelngaruh1be lban kelrja (X1), kompelnsasi (X2), 

dan motivasi kelrja (X3) 

2. Variabell Telrikat (Delpelnde lnt Variablel) 

Me lnurut (sugiyono, 2017)1variabell telrikat selring1diselbut variabell output, 

kritelria,1konselkue ln, adalah variabell yang1dipelngaruhi atau yang1melnjadi 

se lbab1akibat karelna adanya1variabell be lbas. Dalam pelnellitian1ini variabell 

telrikatnya1adalah kelpuasan kelrja karyawan 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Beban Kerja 

Variabel Indikator Sub Indikator No. Item 

Be lban Kelrja (X1) 

Be lban Waktu 
Standar Waktu Kelrja 1 

Volumel Pe lke lrjaan 2 

Be lban Usaha 

Me lntal 

Ke lputusan 3 

Sikap 4 

Be lban Telkanan 

Psikologis 

Konse lntrasi 5 

Ke lbingungan 6 

Frustasi 7 

 Sumbe lr: (Tarwaka, Ergonomi Industri, 2013) 

Tabel 3. 2 Operasional Variabel Kompensasi 

Variabel Indikator Sub Indikator No. Item 

Kompe lnsasi (X2) 

Upah Dan Gaji Gaji  1 

Inse lntif 

Profit Sharing 2 

Biaya Lelmbur 3 

Uang Transport 4 

Uang Makan 5 

Tunjangan 
Asuransi Ke lse lhatan 6 

Tunjangan Pelndidikan 7 
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Tunjangan Kelcellakaan 8 

Fasilitas 
Ke lndaraan Dinas 9 

Telmpat Tinggal 10 

 Sumbe lr: (Henry, 2015) 

Tabel 3. 3 Operasional Variabel Motivasi kerja 

Variabel Indikator Sub Indikator 

No. 

Item 

Motivasi 

Ke lrja (X3) 

Ke lse llamatan 

dan rasa ama 

Lingkungan Kelrja yang 

melnye lnangkan 1 

Lingkungan kelrja yang nyaman dan 

be lrsih 2 

Ke lbutuhan 

Sosial 

Sarana yang melmadai 3 

Prasarana yang melmadai 4 

Ke lbutuhan 

Pe lrwujudan 

Pujian atas kelbe lrhasilan karyawan 5 

Pe lnilaian prelstasi kelrja karyawan 6 

Ke lbutuhan 

Akan 

Pe lnghargaan 

Hasil kelrja yang maksimal 7 

Pe lncapaian tugas yang di targe ltkan 
8 

Ke lbutuhan 

fisik  

Pe lmbelrian hadiah atau relward  9 

Promosi jabatan 10 

Sumbe lr: (Hasibuan, 2014) 

Tabel 3. 4 Operasional Variabel Kepuasan Kerja 

Variabel Indikator Sub Indikator 

No. 

Item 

Ke lpuasan 

Ke lrja (Y) 

Isi Pe lke lrjaan (Job 

Contelnt) 

Ke ljellasan Tugas 1 

Ke lahlian Tugas 2 

Kontrol Tugas 3 

Supe lrvisi (Supelrvision) 
Dukungan dari Atasan 4 

Umpan balik dari atasan 5 

Organisasi dan 

manajelme ln  

(Organizational and 

Manage lme lnt) 

Kualitas kelpelmimpinan  6 

Ke lbijakan Organisasi  7 

Pe lngambilan kelputusan 
8 

Ke lse lmpatan untuk maju 

(Opportunitiels for 

advelnce lmelnt) 

Je lnjang Karir 9 

Pe lnge lmbangan Diri 
10 

Gaji (Pay) Kompe lnsasi 11 
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Ke lse ljahtelraan Finansial  12 

Relkan Kelrja (Cowokelrs) 

Hubungan ke lrja sama 

de lngan relkan 13 

Kondisi Pelkelrjaan (Working 

Conditions) 

Kondisi fisik  14 

Lingkungan kelrja 15 

Ke lse lhatan 16 

Ke lse llamatan 17 

Fasilitas 18 

 Sumbe lr: (Zainal dkk, 2014) 

3.5. Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.5.1. Metode Analisis Data 

Me lnurut (sugiyono, 2017) analisis data melrupakan prosels me lnggabungkan 

data1belrdasarkan variabell dan1jelnis relsponde ln,melnyiapkan data tiap1variabell dari 

se lmua relsponde ln,1melnyajikan data untuk1se ltiap variabell pelne llitian, 

mellakukan1pelrhitungan untuk melnjawab1se lmua rumusan pelrtanyaan,1dan 

mellakukan1pelrhitungan untuk melnguji hipotelsis1yang te llah diajukan   

Me ltodel analisis data yang1dilakukan pada pelne llitian ini1yaitu selbagai 

be lrikut : 

1. Pe lnge llolaan data delngan manual 

Instrumeln pe lne llitian1ini diukur melnggunakan kuelsione lr.1Kue lsionelr 

melnge lnai belban kelrja, kompelnsasi, dan motivasi ke lrja telrhadap kelpuasan kelrja 

karyawan yang belrbelntuk1pe lrnyataan atau pe lrtanyaan1telrtulis untuk di jawab ole lh 

re lsponde ln. Pelne llitian ini melnggunakan skala likelrt. Melnurut (Sugiyono, 2019) 

skala likelrt1adalah skala yang digunakan1untuk melngukur sikap, 

pe lndapat,1pelrse lpsi, se lse lorang atau kellompok1orang telntang felnomelna1social. 

Dalam1melnilai seltiap jawaban1dari pelrtanyaan kuelsione lr1digunakan skala likelrt. 

Skala1likelrt telrdapat skor atau1bobot telrhadap jawaban1yang dipilih 

re lsponde ln.1Tanggapan relsponde ln dinyatakan1dalam skala likelrt11 sampai 5. 

Dalam1pelnellitian yang dapat1melnghasilkan jawaban dari1kuelsionelr dan 

melnghasilkan1skor se lpelrti yang telrlihat didalam1tablel be lrikut  

  



59 
 
 

 
 

 

Tabel 3. 5 Skala Likert 

No Pertanyaan  skor 

1 Sangat1Seltuju (SS) 5 

2 Se ltuju1(S) 4 

3 Ne ltral1(N) 3 

4 Tidak1Seltuju(TS) 2 

5 Sangat Tidak1Seltuju (STS) 1 

Sumbe lr : (sugiyono, 2017) 

 

2. Pe lnge llolaan data delngan computelr 

Dalam Pelne llitian ini pelnge llolaan data melnggunakan program aplikasi SPSS 

Ve lrsi 26.00. De lngan tujuan untuk1melndapatkan hasil pe lrhitungan yang akurat 

dan1melmpelrmudah dalam mellaukan pelnge llolaan data selhingga1lelbih ce lpat dan 

telpat. 

3.5.2. Uji Validitas 

Uji validitas adalah1alat ukur yang dianggap valid apabila1tingkat kelte llitian 

dan1kelte lpatan pelngukuran1dapat diandalkan, dan digunakan1untuk 

melnge ltahui1seljauh mana alat pelngukur1(kue lsionelr) melngukur1apa yang 

diinginkan  

Me lnurut (sugiyono, 2017), Melnge lmukakan1bahwa valid artinya1alat ukur 

yang digunakan1untuk melmpe lrolelh data adalah1valid. Validitas alat ukur1diuji 

de lngan1melnghitung korellasi antara nilai1yang dipelrolelh dari1seltiap butir 

pe lrnyataan1delngan nilai kelse lluruhan1yang dipelrole lh pada1alat ukur1telrse lbut. 

Rumus yang1digunakan untuk melnguji1validitas instrumelnt ini1adalah Product 

Mome lnt1dari Karl Pelrson 

 Pelrson Product1Mome lnt (sugiyono, 2017) 

  

Ke ltelrangan:  

r = Nilai korellasi1product momelnt  

n = Banyaknya1relsponde ln (sampe ll)  

X= Jawaban dari1indikator itelm pelrtanyaan  

Y= Total jawaban1dalam satu variabell  
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Kritelria atau syarat1kelputusan suatu instrumeln1dikatakan valid dan 

tidaknya1melnurut (sugiyono, 2017) delngan melmbandingkan1antara r hitung 

delngan1r tablel selpe lrti kelte lntuan di bawah :  

1. Jika nilai r hitung > r tabell,1maka itelm kuelsionelr1adalah valid 

2. Jika nilai r hitung < r tabell,1maka itelm kuelsionelr1adalah tidak valid 

3.5.3. Uji Realibilitas 

Pe lngujian1relliabilitas belrtujuan untuk1melmastikan bahwa1instrumeln 

telrse lbut1konsiste ln selbagai ukuran, se lhingga1tingkat relliabilitas1dapat 

melmbe lrikan1hasil yang konsisteln. Uji re lliabilitas1instrumeln dilakukan delngan 

Cronbach1Alpha. (sugiyono, 2017), melnunjukkan seljauh mana suatu instrumeln 

pe lnellitian dianggap relliabell melngingat nilai alpha cronbach10,6 atau lelbih. 

Dalam1pelnellitian ini, dipilih 0,6 selbagai faktor1relliabilitas. Kritelria uji 

re lliabilitas1adalah:  

1. Jika nilai1koelfisie ln re lliabilitas > 0,6 maka1instrumeln me lmiliki1relliabilitas 

yang1baik atau delngan kata lain1instrumeln adalah relliabell1atau telrpelrcaya.  

2. Jika nilai1koelfisieln re lliabilitas < 0,6 maka instrumeln1yang diuji telrse lbut 

adalah1tidak relliabell. 

 

3.5.4. Uji Asumsi Klasik 

3.5.4.1. Uji Normalitas 

Me lnurut (Ghozali, 2018)1uji normalitas adalah uji yang1dilakukan untuk 

melnguji1apakah dalam modell relgrelsi,1variabell pelngganggu1atau relsidual 

melmiliki1distribusi normal. Selpe lrti1dikeltahui bahwa uji t dan F melngasumsikan 

bahwa1nilai relsidual melngikuti1distribusi ordinary. Kalau1asumsi ini1dilanggar 

maka1uji statistik melnjadi1tidak lelgitimatel1untuk jumlah sampell ke lcil.1Meltodel 

yang1digunakan dalam pelne llitian1ini untuk melnde ltelksi1normalitas distribusi 

data1adalah delngan1melnggunakan uji1statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Caranya1adalah delngan melne lntukan telrle lbih1dahulu hipotelsis pe lngujian1yaitu:  

 H0 : Data relsidual belrdistribusi normal  

Ha : Data relsidual tidak belrdistribusi normal 

 Dalam pelnellitian ini, pelne lliti melmakai e lxact telst Monte l Carlo dalam 

mellakukan1pelngujian Kolmogorov-Smirnov melnggunakan taraf confidelncel le lvell 
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se lbe lsar195%. Me lnurut (Ghozali, 2018) dasarnya pelngambilan kelputusan1untuk 

uji1normalitas melnggunakan1elxact telst Montel Carlo adalah1selbagai belrikut: 

1. Apabila probabilitas1signifikansi lelbih be lsar1daripada 0,05 maka1data yang 

se ldang diuji1telrdistribusi selcara normal. 

2. Apabila probabilitas1signifikansi lelbih kelcil sama1delngan 0,05 maka data yang 

se ldang1diuji tidak telrdistribusi1selcara normal. 

3.5.4.2. Uji Multikolinearitas 

Me lnurut (Ghozali, 2018) Uji multikolonielritas ialah uji yang1dilakukan 

untuk1melnguji apakah modell relgre lsi ditelmukan1adanya hubungan antar variabell 

be lbas (indelpe lndeln).1mode ll relgre lsi yang baik selharusnya1tidak telrjadi hubungan 

di1antara variabell indelpelnde ln. Untuk1melnde ltelksi ada atau1tidaknya 

multikolonielritas1dilihat dari nilai tolelrancel se lrta1Variancel Inflation Factor 

(VIF).1Nilai cutoff yg umum1dipakai untuk melnunjukkan1adanya 

multikolonielritas1melrupakan nilai tolelrancel ≤ 0,101atau sama delngan nilai1VIF ≥ 

10  

3.5.4.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji1He ltelroske ldastisitas ialah uji yg belrtujuan1untuk melnguji apakah pada 

modell1re lgrelsi telrjadi keltidaksamaan1variancel dari relsidual satu1pelngamatan kel 

pe lngamatan1yang lain.1Bila variancel dari1relsidual satu pelngamatan1kel 

pe lngamatan1lain teltap, maka dianggap1homoske ldastisitas, selrta Jika1tidak 

se llaras1diselbut Heltelroske ldastisitas.1mode ll relgrelsi yg1baik ialah yg 

homoske ldastisitas1atau tidak telrjadi heltelroske ldastisitas.1salah satu cara buat 

melnde ltelksi1ada atau tidaknya1helte lroske ldastisitas de lngan mellihat1grafik Plot 

antara nilai1preldiksi variabell telrikat1(de lpelnde ln) yaitu1ZPRElD de lngan1nilai 

re lsidualnya SRElSID. De lte lksi ada1tidaknya he ltelroske ldastisitas1bisa dilakukan 

de lngan1mellihat ada tidaknya1pola telrtelntu di grafik1scattelrplot SRElSID dan 

ZPRElD.1Bila ada pola telrtelntu,1se lpelrti titik-titik yg telrdapat1melmbelntuk pola 

telrte lntu1yg telratur (belrge llombang,1me llelbar ke lmudian melnye lmpit),1maka 

melnandakan1sudah telrjadi helte lroske ldastisitas.1Jika tidak telrdapat pola yang 

jellas,1dan titik-titik melnye lbar di1atas selrta di bawah angka 01pada sumbu Y, maka 

tidak1telrjadi heltelroske ldastisitas. (Ghozali, 2018) 

3.5.5. Uji Hipotesis 

Me lnurut (Puspitaningtyas, 2016)1Pe lngujian hipotelsis me lrupakan suatu 

melkanismel yg dilakukan pada pelne llitian de lngan tujuan1untuk dapat melngambil 
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ke lputusan1melnelrima atau melnolak1suatu hipotelsis yg diajukan.1Pelngujian 

hipotelsis1dilakukan melnggunakan1melnge lstimasi paramelte lr populasi belrdasarkan 

data sampell. 

3.5.5.1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t belrarti1mellakukan pelngujian telrhadap koelfisieln1re lgre lsi se lcara 

parsial.1Pelngujian ini dilakukan untuk1melnge ltahui signifikansi1pelran se lcara 

parsial1antara variabell indelpe lnde ln1te lrhadap variabell delpe lndeln1de lngan 

melngasumsikan1bahwa variabell indelpelnde ln1lain dianggap konstan.  

Uji t hasil1pelrhitungan ini sellanjutnya1dibandingkan delngan1t tabell 

de lngan1melnggunakan taraf1kelsalahan 0,05. Ke lte lntuan1pelne lrimaan atau 

pe lnolakan1hipotelsis adalah1selbagai belrikut: 

1. Jika nilai1signifikansi t ≤ 0,05 maka Ho1ditolak selrta Ha ditelrima,1hal itu 

be lrarti1telrdapat elfelk yg signifikan se lcara1parsial antara variabell1disiplin 

ke lrja,1budaya organisasi, kelpuasan1kelrja, dan lingkungan1kelrja te lrhadap 

loyalitas1kelrja karyawan. 

2. Jika nilai1signifikansi t > 0,05 maka Ho1ditelrima dan Ha ditolak,1hal itu 

be lrarti1tidak ada dampak yg signifikan1se lcara parsial antara variabell1disiplin 

ke lrja,1budaya organisasi, kelpuasan ke lrja,1selrta lingkungan kelrja1telrhadap 

loyalitas1kelrja karyawan. 

3.5.5.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Me lnurut1 (Ghozali, 2018) koelfisieln1de ltelrminasi (R2) pada1intinya 

melngukur1se lbe lrapa jauh kelmampuan1contoh dalam melnelrangkan1variasi variabell 

de lpelnde ln. Nilai1koelfisieln de ltelrminasi ialah antara nol1selrta satu. Nilai R2 

yang1kelcil belrarti kelmampuan1variabell-variabell indelpelnde ln1dalam 

melnye lbutkan1variasi variabell delpe lnde ln amat1telrbatas. Nilai yang1melnde lkati satu 

be lrarti1variabell-variabell indelpe lnde ln melmbelrikan1hampir1selluruh 

informasi1yang dipelrlukan untuk melmpreldiksi variasi1variabell delpe lnde ln.  

Ke llelmahan1melndasar pe lnggunaan koelfisieln1de ltelrminasi adalah bias 

telrhadap1jumlah variabell indelpe lndeln yang dimasukkan1keldalam modell. Se ltiap 

tambahan1satu variabell indelpe lndeln, maka R2 pasti se lmakin1tinggi tidak pelduli 

apakah1variabell telrse lbut be lrpelngaruh1se lcara signifikan telrhadap1variabell 

de lpelnde ln.1sang karelna itu banyak pelne lliti melnganjurkan1untuk melnggunakan 

nilai Adjusteld1R2 pada saat melnge lvaluasi nama1modell relgre lsi telrbaik. tidak 
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se lpe lrti1R2, nilai Adjusteld R2 dapat naik atau1turun bila satu variabell 

indelpe lnde ln1ditambahkan kel dalam1mode ll. pada pelne llitian1ini, pelne lliti 

melmakai1nilai Adjusteld R2 untuk melngelvaluasi1modell re lgrelsi. 

  


